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ABSTRACT  
This research was conducted with the aim of analyzing the influence of motivation and work discipline on 
performance at PT Enggal Family Construction the located at Dusun Ciketing RT.01 RW.01 Wanasari 
Village, West Telukjambe District. The methods used are descriptive, quantitative, and verification. The 
research data was obtained through the results of questionnaires and interviews with a sample of 70 
respondents using path analysis using the SPSS version 26 application. The results of this research are: 1.) 
Motivation with a total score of 2066 with an average of 206.6 which is in the range of 183-238 in the 
quite good category. 2.) Work Discipline with a total score of 2112 with an average of 211.2 which is in 
the scale range of 183-238 in the quite good category. 3.) Employee Performance with a total score of 
2126 with an average of 212.6 which is in the scale range of 183-238 in the quite good category. 4.) There 
is a relation between Motivation and Work Discipline of 0.949 in the very strong category. 5.) Partially, 
motivation has a negative effect on employee performance with a sig value of 0.015 < 𝛼 0.05 and t count 
-2.500> t table 1.668. 6.) Partially, work discipline has a significant positive effect on employee 
performance with a sig value of 0.000 < 𝛼 0.05 and t count 1.668> t table 1.668. Simultaneously, 
motivation and work discipline have an effect on employee performance with a sig test value of 0.000 < 𝛼 
0.05 and f count 308.762 > f table 3.13. The amount of direct influence between Motivation and Work 
Discipline on Employee Performance is 74,57%. 
Keywords : Motivation, Work Discipline, Employee Performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Enggal Family Construction yang beralamat di Dusun Ciketing RT.01 RW.01 Desa 
Wanasari, Kec. Telukjambe Barat. Metode yang digunakan adalah deskriptif, kuantitatif, dan verifikatif. 
Data penelitian diperoleh melalui hasil kuesioner dan wawancara dengan sampel sebanyak 70 responden 
dengan path analysis melalui aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian ini adalah: 1.) Motivasi dengan total 
skor 2066 dengan rata-rata 206,6 yang berada pada rentang 183-238 dengan kategori cukup baik. 2.) 
Disiplin Kerja dengan total skor 2112 dengan rata-rata 211,2 yang berada pada rentang skala 183-238 
dengan kategori cukup baik. 3.) Kinerja Karyawan dengan total skor 2126 dengan rata-rata 212,6 yang 
berada pada rentang skala 183-238 dengan kategori cukup baik. 4.) Terdapat hubungan antara Motivasi 
dan Disiplin Kerja sebesar 0,949 dengan kategori sangat kuat. 5.) secara parsial motivasi berpengaruh dan 
negatif terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig 0,015 < 𝛼 0,05 dan t hitung -2,500 > t tabel 1,668. 6.) 
secara parsial disiplin kerja berpengaruh dan positif signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai sig 
0,000 < 𝛼 0,05 dan t hitung 1,668 > t tabel 1,668. 7.) Secara simultan motivasi dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai uji sig 0,000 < 𝛼 0,05 dan f hitung 308,762 > f tabel 
3,13. Besarnya pengaruh langsung antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 
74,57%. 
Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
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Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam sebuah perusahaan, salah satu faktor 
penggerak dan pelaksana sebuah kegiatan adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia 
pada di perusahaan perlu di kendalikan dengan sangat baik sehingga kinerja yang dihasilkan 
maksimal. Perusahaan menyebut pegawai sebagai aset yang harus di jaga dengan baik.  

Kinerja mengacu pada hasil kuantitas dan kualitas dari pekerjaan seorang karyawan 
yang akan melaksanakan pekerjaan dengan kompetensi, integritas, serta manajemen waktu. 
Kinerja pegawai yang tinggi dapat dicapai, elemen-elemen organisasi terintegrasi dan  berfungsi  
dengan  baik (Manajemen dan Rabiah 2019) Hal ini sejalan dengan penelitian  (Anisa dan 
Yuliawati 2022) bahwa untuk mencapai kinerja yang lebih baik, diperlukan kemampuan untuk 
meningkatkan kinerja dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh setiap karyawan. Penelitian 
ini didasarkan pada penelitian sebelumnya tentang dampak motivasi dan disiplin kerja terhadap 
karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Nurhalizah dan Oktiani 2024) bahwa Motivasi 
dan Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, hal ini sejalan dengan 
penelitan yang oleh (Darmawan 2022) yang menyatakan bahwa aspek Disiplin Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Namun penelitian tersebut bertolak belakang dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Sari 2016) yang menunjukkan bahwa aspek disiplin tidak 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Enggal Family Construction. PT Enggal Family 
Contruction berdiri sejak 1980 sebagai CV yang bergerak dibidang kontruksi dan perdagangan 
umum kemudian pada tahun 2012 ditingkatkan statusnya menjadi PT yang bergerak di bidang 
konstruksi, sewa alat berat, transportasi/transporter, pengumpul dan pengelola limbah B3, 
properti dan perdagangan umum.  

Berdasarkan data yang terdapat di lapangan, pengiriman yang dilakukan oleh PT Enggal 
dalam 1 bulan adalah 30 kali pengiriman. Pada bulan Januari, Mei, September dan Oktober, 
terdapat penurunan pengantaran oleh perusahaan. Faktor yang mempengaruhi penurunan 
pengantaran pada perusahaan adalah kurangnya motivasi pada karyawan. Hal ini terjadi karena 
manajer tidak memberikan arahan yang cukup kepada karyawan tentang apa yang harus 
dilakukan dan tidak memuji karyawan atas pekerjaan mereka. Kedisiplinan karyawan 
merupakan faktor lain yang berkontribusi terhadap penurunan kinerja karyawan. Karyawan 
selalu datang terlambat, datang bekerja di luar jam kerja yang ditentukan perusahaan tanpa 
memberi tahu atasan. Hal ini dapat terlihat dari penurunan pengiriman yang diakibatkan oleh 
faktor tersebut. Berikut adalah penilaian kinerja karyawan periode Januari-Oktober 2024 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan 
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Sumber : PT Enggal Family Construction 

 Dari data di atas dapat dilihat bahwa menurunnya produktivitas pada bulan Januari, 
Mei, September dan Oktober pada tahun 2024. Pengiriman yang dilakukan oleh PT Enggal dalam 
1 bulan adalah 30 kali pengiriman, namun pada bulan Januari, Mei, September dan Oktober 
pengiriman hanya dapat melakukan 28-29 kali pengantaran. Keterlambatan ini disebabkan oleh 
atasan yang kurang memberikan pujian pada hasil kerja karyawan dan tingkat kedisiplinan 
karyawan yang kurang ditandai dengan keterlambatan masuk kerja. Untuk menjawab 
permasalahan tersebut, peneliti melakukan pra-penelitian kepada karyawan PT Enggal Family. 
Berikut hasil pra-penelitian penelitian mengenai Kinerja karyawan kepada 30 responden.  

Tabel 2. Pra-Penelitian Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Hasil pengolahan Data Kuesioner Pra Penelitian, 2024 

Berdasarkan hasil pra-penelitian kinerja tersebut, beberapa karyawan tidak memiliki 
kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki dengan pekerjaan yang dilakukan. Karyawan pada 
PT Enggal tidak mengerjakan pekerjaan dengan efektif dan efisien, dan para karyawan tidak 
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

Berdasarkan data capaian kinerja dan pra penelitian, dapat disimpulkan kinerja 
karyawan kurang baik, hal ini terbukti dari capaian target yang tidak sesuai, dan pengisian 
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kuesioner masih banyak yang memilih tidak. Dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada 
PT Enggal Family kurang maksimal. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meneliti, 
menganalisis dan memberikan penjelasan terperinci tentang permasalahan utama, yaitu 
motivasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan di PT Enggal Family Construction. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen  

Pengertian manajemen menurut (Manullang 2019) adalah seni dan ilmu pencatatan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, pengawasan terhadap sumber daya manusia untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
 Menurut (Hasibuan 2021), manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni 
mengelola hubungan dan peranan tenaga kerja yang dapat memberikan kontribusi secara 
efektif dan efisien terhadap pencapaian tujuan organisasi, karyawan, dan masyarakat 
 
Motivasi 
 (Paais dan Pattiruhu 2020) menyatakan bahwa motivasi kerja secara umum dapat 
diidentifikasi sebagai serangkaian kekuatan pendorong yang berasal dari dalam dan luar setiap 
individu. Menurut (Trisna dan Guridno 2021) motivasi terbagi menjadi dua bentuk, yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan untuk bekerja yang 
datang dari dalam diri seorang karyawan karena mereka menyadari pentingnya pekerjaan yang 
mereka lakukan. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk bekerja yang datang dari sumber di 
luar individu. Dimensi motivasi menurut Hasibuan (2020:142) yaitu, Kebutuhan Fisiologis, 
Kebutuhan Rasa Aman, Kebutuhan Sosial, Kebutuhan Penghargaan, dan Kebutuhan Aktualisasi. 
 
Disiplin Kerja  
 Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. (Hasibuan dalam Tanto D et al., 2012). 
Disiplin menurut pandangan (Prasetyo dan Marlina 2019) yaitu suatu bentuk tanggungjawab 
karyawan dalam melakukan tugas pekerjaannya dengan penuh kerelaan atau tanpa paksaan. 
Dimensi disiplin kerja menurut Afandi (2021:21) yaitu Tepat Waktu, dan Taat Terhadap 
Peraturan dalam Perusahaan. 
 
Kinerja  
 Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan harus dikonfirmasi kepada 
pihak tertentu untuk mengetahui peningkatan pencapaian hasil dari suatu instansi serta 
mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan didalam perusahaan (Januardani et 
al. 2024). (Lilyana, Yusa, dan Yatami 2021) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang 
telah dicapai dengan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dalam 
jangka waktu tertentu. Adapun dimensi disiplin kerja menurut Bernadin dan Russel dalam 
Budiasa (2021:26) yaitu, Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektivitas, Hubungan Antar 
Karyawan 
 
Paradigma Pemikiran dan Hipotesis Penelitan 
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Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 
Berikut adalah hipotesis dari penelitian ini : 
1. Terdapat pengaruh parsial Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
2. Terdapat pengaruh parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
3. Terdapat hubungan antara Motivasi (X1) dengan Disiplin Kerja karyawan (X2) 
4. Terdapat pengaruh simultan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 
 
3. Metode Penelitian 

Populasi yang akan diteliti pada penelitian ini terdiri dari karyawan PT Enggal Family 
Construction yang berjumlah 70 karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
yang berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti, teknik 
pengambilan sampel probabilitas. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data 
primer dan data sekunder. Wawancara, observasi, dan kuesioner akan digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian primer, sedangkan data sekunder untuk penelitian ini diperoleh 
melalui pembacaan, pencatatan, pengolahan bahan penelitian seperti buku, artikel, jurnal, dan 
analisis referensi di berbagai sumber. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
deskriptif dan verifikatif dengan menggunakan Path Analysis/Jalur Path dengan bantuan aplikasi 
SPSS. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
a. Uji Validitas 

Uji validitas penelitian ini adalah untuk menentukan apakah pernyataan-pernyataan 
tersebut valid. Berikut adalah hasil uji validitas: 

Tabel 3. Uji Validitas 
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 

 Tabel 3 diatas menjelaskan bahwa setiap pernyataan dari variabel Motivasi, Disiplin 
Kerja, dan Kinerja Karyawan dapat dinyatakan valid karena r hitung > r tabel 0,361. 
b. Uji Reabilitas 
 Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cronbach’s alpha. Hasil 
pengujian reliabel pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Reabilitas 

 
          Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 
 Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan hasil pengujian reabilitas dinyatakan reliabel, 
dengan nilai Cronbach Alpha 0,06 > Standar Alpha. 
 
c. Uji Normalitas 
Pengujian dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dengan asumsi bahwa data 
penelitian terdistribusi normal, dengan nilai sig > 0,05. 
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Gambar 2. Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 
 Gambar 2 menunjukkan hasil uji normalitas berdasarkan Kolmogorov smirnov tes 
dengan nilai signifikan Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,326 lebih besar dari 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
 
UJI HIPOTESIS 
a. Uji Path Analisis 
 Path Analisis ini mengukur kekuatan hubungan dan arah variabel independen. Kedua 
variabel tersebut diukur dalam skala interval. Berikut ini hasil dari uji path: 

 
Gambar 3. Path Analysis 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 
 Hasil uji path tersebut mengindikasikan bahwa keeratan korelasi tersebut berada di 
kategori 0,91-0,99 yang berarti memiliki hubungan Sangat Kuat. 
 
b. Uji Hipotesis Parsial 
Hipotesis Parsial Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Gambar 4. Pengujian Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 
Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa nilai sig. 0,015 < 𝛼 0,05 dan t hitung -2,500 > 
t tabel 1,668,  dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh dan negatif 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Motivasi Terhadap Kinerja 

Tabel 5. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Motivasi Terhadap Kinerja 
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Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 

Hasil menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh dan negatif terhadap kinerja karyawan sebesar 
-0,385 atau -38,5% nilai total pengaruh. 
 
Hipotesis Parsial Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Gambar 5. Pengujian Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 
 Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 dan t hitung 
10,988 > t tabel 1,668. Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh dan 
positif terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Tabel 6. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

 
     Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 
 Hasil menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yaitu 
sebesar 1,1313 atau 113,13% nilai total pengaruh. 
 
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Secara Simultan 

 
       Sumber : Hasil Pengolahan Peneliti, 2025 
 Hasil menunjukkan bahwa total pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan sebesar 0,7457 atau 74,57%. Artinya, motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 74,57%, sedangkan sisanya sebesar 25,43% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. 
 
c. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
Berikut hasil pengujian uji F variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Gamba 8. Nilai F 
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          Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 
 Berdasarkan gambar 8 pengujian secara simultan motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan hasil uji F yaitu sig 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung sebesar 
308,762 > 3,13. Dapat disimpulkan bahwa Motivasi dan Disiplin Kerja secara bersamaan 
berpengaruh simultan terhadap Kinerja Karyawan.  
 
d. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi hubungan variabel motivasi kinerja pegawai dengan disiplin kerja dapat 
dijelaskan sebagai berikut.: 

Gambar 6. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2025 

 Berdasarkan gambar 6, menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R2) senilai 0,902 
yang artinya kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi dan disiplin kerja sebesar 90,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 9,8% adalah kontribusi variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Pembahasan  
Pembahasan Deskriptif 
1. Berdasarkan penelitian dengan variabel motivasi yang memiliki 10 pernyataan valid 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 206,6 dan berada dalam skala 183-238 dengan kategori 
cukup baik. 

2. Berdasarkan penelitian dengan variabel disiplin kerja yang memiliki 10 pernyataan valid, 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 211,2 dan berada dalam rentang skala 183-238 dengan 
kategori cukup baik. 

3. Berdasarkan penelitian dengan variabel kinerja karyawan yang memiliki 10 pernyataan valid, 
diperoleh nilai rarta-rata sebesar 212,6 dan berada dalam rentang skala 183-238 dengan 
kategori cukup baik.  
 

Pembahasan Verifikatif 
1. Hubungan antara variabel Motivasi (X1) dengan Disiplin Kerja (X2) 
 Motivasi dan disiplin kerja memiliki hubungan dengan nilai koefisien senilai 0,949 dengan 

kategori hubungan sangat kuat. Hal ini diperkuat oleh teori dari Hasibuan dalam (Caissar et 
al. 2022) yang menyatakan bahwa motivasi kerja pegawai yang baik, akan meningkatkan 
disiplin kerja yang dimiliki oleh seorang pegawai. Penelitian ini selaras dengan temuan yang 
diungkapkan oleh (Ummah 2019) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi dan disiplin kerja. 

2. Pengaruh Parsial Motivasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)  
 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai sig 0,015 < 0,05 dan t hitung -2,500 > t tabel 

1,668 dengan besarnya pengaruh langsung -0,0745 dan pengaruh tidak langsung sebesar -
0,3111. Dapat disimpulkan bahwa Motivasi berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan. 
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Hal ini diperkuat oleh teori dari Hasibuan (2010:150) yang menyatakan bahwa terdapat dua 
jenis motivasi, yaitu motivasi positif yang berarti memberikan hadiah kepada prestasi 
karyawan dan motivasi negatif yang berupa hukuman atas hasil kerja karyawan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasari 2023) yang menyatakan bahwa 
Motivasi berpengaruh dan negatif terhadap Kinerja Karyawan.  

3. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 dan t hitung 10,988 > t tabel 

1,668 dengan besarnya pengaruh langsung 1,4424 dan pengaruh tidak langsung sebesar -
0,3111. Hal ini diperkuat oleh teori dari Hasibuan dalam (Vallennia, Atikah, dan Azijah 2020) 
yang menyatakan bahwa semakin baik disiplin kerja karyawan, semakin tinggi prestasi kerja 
yang dapat dicapai, apabila tidak ada penerapan disiplin kerja yang baik akan sulit bagi 
perusahaan untuk mencapai kinerja yang optimal. Penelitian ini selaras dengan temuan yang 
diungkapkan oleh (Abdullah dan Winarno 2022) yang menunjukkan bahwa disiplin memiliki 
pengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pada karyawan. 

4. Pengaruh Simultan Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 dan f hitung 308,762 > 

f tabel 3,13. Artinya, terdapat pengaruh simultan antara Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan. Pengaruh langsung yang ditimbulkan oleh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja 
(X2) terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 74,57%, sedangkan sebesar 25,43% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti. Hal ini diperkuat oleh teori dari Hasibuan 
dalam (Sembodo 2020) yang menyatakan bahwa pemberian motivasi dapat bertujuan 
meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi serta mempertinggi rasa 
tanggung jawab kinerja pada karyawan. Penelitian ini selaras dengan temuan yang 
disampaikan oleh (Ernawati dan Rochmah 2019) yang mengungkapkan bahwa motivasi dan 
disiplin kerja memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
5. Penutup  
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil mengenai 
pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT Enggal Family Construction 
adalah: 
1. Berdasarkan hasil penelitian pada PT Enggal Family Construction, motivasi dengan rata-rata 

skor 206,6 dan dikategorikan cukup baik 
2. Berdasarkan hasil penelitian pada PT Enggal Family Construction, disiplin kerja dengan rata-

rata skor 211,2 dan dikategorikan cukup baik 
3. Berdasarkan hasil penelitian pada PT Enggal Family Construction, kinerja karyawan dengan 

rata-rata skor 212,6 dan dikategorikan cukup baik 
4. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara motivasi dan disiplin kerja sebesar 0,949 
5. Motivasi berpengaruh dan negatif secara parsial terhadap kinerja karyawan sebesar -0,273 

dan t hitung -2,500 > t tabel 1,668 
6. Disiplin kerja memiliki pengaruh dan positif secara parsial terhadap kinerja karyawan sebesar 

1.201 dan t hitung 10,988 > t tabel 1,668. 
7. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai sig 0,000 < a 0,05 dan f hitung 308,762 > f tabel 3,13 
 
Implikasi 

Berikut beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terkait motivasi, perusahaan harus memberi tunjangan yang sesuai dengan UMK dan jabatan 

karyawan, agar karyawan semakin termotivasi dalam melakukan pekerjaan. Perusahaan juga 
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diharapkan memberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi dalam diri karyawan 
dalam mengerjakan pekerjaan.  

2. Terkait disiplin kerja, perusahaan dapat memberikan hukuman kepada karyawan yang tidak 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu, dan memberikan reward kepada karyawan 
yang menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari tenggat waktu. 

3. Terkait kinerja karyawan, selain memberikan reward dan hukuman, perusahaan dapat 
mengadakan kegiatan team building untuk mempererat hubungan antar karyawan 
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